
HUKUM MEREK & DISAIN INDUSTRI 

Kholis Roisah



PERLINDUNGAN MEREK

 Upaya untuk mencegah pihak lain menggunakan
MEREK  secara tidak syah atau tanpa persetujuan

 Secara Moral setiap orang berhak atas perlindungan 
atas hasil hasil; karya ataupun  kreatifitas yang 
diciptakan, dipelihara dan dikembangkan

 Mencegah persaiangan tidak sehat

 Perlindungan konsumen

 Dasar : Undang Undang Merek Nomor 20 Tahun
2016



RUU Merek

Merek adalah tanda yang 
dapat ditampilkan secara
grafis

 untuk membedakan
barang dan/atau jasa
yang 

 dihasilkan atau
disediakan oleh orang
atau badan hukum

 dalam kegiatan
perdagangan barang
dan/atau jasa.



MEREK

 “merek adalah tanda 
yang berupa gambar, 
nama, kata, huruf-
huruf, angka-angka, 
susunan warna, atu 
kombinasi dari unsur-
unsur tersebut yang 
memiliki daya pembeda 
dan digunakan dalam 
kegiatan perdagangan 
atau jasa”



RUU Merek

 terdiri atas tanda berupa
gambar, logo, nama, 
kata,

 huruf-huruf, angka-
angka, susunan warna, 
termasuk didalamnya 
bentuk 3

 (tiga) dimensi, suara, 
hologram, atau
kombinasi dari dua atau
lebih unsur unsur
tersebut.



MEREK – KONSUMEN 

 Identifikasi: bisa dilihat
dengan jelas; memberikan
makna bagi produk; mudah
mengidentifikasi produk yg
dibutuhkan dan dicari.

 Praktikalitas: Memfasilitasi
penghematan waktu dan
energi melalui pembelian
ulang identik dan loyalitas.



MEREK – KONSUMEN 

 Jaminan: memberikan
jaminan bagi konsumen
bahwa mereka bisa
mendapatkan kualitas yg
sama sekalipun pembelian
dilakukan pada waktu dan di
tempat yg berbeda.

 Optimisasi: memberikan
kepastian bahwa konsumen
dapat membeli alternatif
terbaik dalam kategori
produk tertentu dan pilihan
terbaik untuk tujuan spesifik.



MEREK – KONSUMEN 

 Karakterisasi:
mendapatkan konfirmasi
mengenai citra diri
konsumen atau citra yg
ditampilkannya kepada
orang lain.

 Kontinuitas:

kepuasan terwujud melalui
familiaritas dan intimasi
dengan merek yg telah
digunakan atau dikonsumsi
pelanggan selama bertahun-
tahun.



MEREK BARANG contoh

 Merek yang digunakan
pada barang

 yang diperdagangkan
oleh seseorang atau
beberapa orang secara
bersama-sama atau
badan hukum

 untuk membedakan
dengan barang-barang
sejenis lainnnya

JENIS MEREK



MEREK JASA CONTOH :

 Merek yang digunakan
pada jasa

 yang diperdagangkan
oleh seseorang atau
beberapa orang secara 
bersama-sama atau 
badan hukum 

 untuk membedakan 
dengan jasa-jasa sejenis 
lainnya

JENIS MEREK



JENIS MEREK

MEREK KOLEKTIF :

 Merek yang digunakan pada barang dan/atau jasa
dengan karakteristik yang sama yang

 diperdagangkan oleh beberapa orang atau badan
hukum secara bersama-sama

 untuk membedakan dengan barang dan/atau jasa
sejenis lainnya.



HAK ATAS MEREK

Hak atas Merek adalah hak eksklusif yang diberikan
oleh Negara kepada pemilik Merek yang terdaftar
dalam Daftar Umum Merek

 untuk jangka waktu tertentu

 dengan menggunakan sendiri Merek tersebut atau

 memberikan izin kepada pihak lain untuk 
menggunakannya

 Hak atas merek di mohonkan kpd Dirjen KI



UNREGISTERED MARK

 Merek tidak didaftar (unregistered Mark)
 bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, moralitas, 

agama, kesusilaan, atau ketertiban umum;
 merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau jasa

yang dimohonkan pendaftarannya;
 memuat unsur-unsur yang dapat menyesatkan masyarakat tentang

asal, kualitas, jenis, ukuran, macam, tujuan penggunaan barang
dan/atau jasa yang dimohonkan pendaftarannya atau merupakan
nama varietas tanaman yang dilindungi untuk barang dan/atau jasa 
yang sejenis;

 memuat keterangan yang tidak sesuai dengan kualitas, manfaat
atau khasiat dari barang dan/atau jasa yang diproduksi.

 tidak memiliki daya pembeda; dan/atau
 merupakan nama umum dan/atau lambang milik umum.



Unsur tidak bertengan moralitas agama, 
kesusilaan, atau ketertiban umum

 Tidak bertentangan dg 
nilai-nilai kesusilaan, adat
istiadat, akhlak, agama 
kebudayaan dan
kepribadian bangsa

 MORAL FAIRNES; tidak
menyinggung serta
melukai perasaan, mental 
dan harkat masyarakat
umum

 moral public, public safety, 
public purpose, public 
utility;

 Memakai ukuran
RELATIVE CULTURAL

 Tahun 2002 : Kasus
permen Merek Kido 
Konimex

 Tahun 2008 ; Kasus
Merek Jasa restoran
Bhuda Bar

 Tahun 2016 :



MEREK KETERANGAN BARANG YG 
DIMOHONKAN (discriptive mark)

Merek Diskriptif

 merupakan keterangan
atau berkaitan dengan
barang atau jasa yang 
dimohonkan
pendaftarannya;

 Penjelasan : Merek
tersebut berkaitan atau
hanya menyebutkan
barang atau jasa yang 
dimohonkan
pendaftarannya;



UN
REGISTERED 
MARK

UNSUR 
PENYESATAN 
MASYARAKAT

 Merek berupa kata-kata yang dapat
dikategorikan menunjukkan
keterangan tempat pembuatan, 
menunjukkan kualitas, jenis, ukuran, 
macam, tujuan penggunaan barang
dan/atau jasa yang dimhonkan 
pendaftarannya, isi, maupun kalimat 
pujian tidak dapat menjadi unsur
merek, termasuk pula nama-nama
varietas tanaman dilindungi oleh
Undang-undang



UN
REGISTERED 
MARK

UNSUR 
PENYESATAN 
MASYARAKAT

Keterangan tempat pembuatan :

 Semarang : produk lumpia, wingko, 
bandeng press

 Sidoardjo :produk krupuk udang

 Solo,Pekalongan,Lasem : produk
kain batik

Keterangan tentang kualitas : 
premium, super, 

Keterangan tentang ukuran suatu
barang : large, small, medium, 
ekstra



UN
REGISTERED 
MARK

UNSUR 
PENYESATAN 
MASYARAKAT

Keterangan tentang jenis barang :

 Produk Teh : teh hijau , teh hitam, 
teh melati

 Buku : tulis, kas, gambar, 

 Keterangan tujuan barang

Keterangan kegunaan barang :

 Minuman : haus

 Makanan : manis, asin, pahit

 Sepatu : langkah

 AC : dingin



UN
REGISTERED 
MARK

UNSUR 
PENYESATAN 
MASYARAKAT

Keterangan Pujian :

 Makanan : Mantap, sedap, enak

 Minuman : segar, 

 Beras : Pulen

 Faster

Keterangan tentang jumlah : dosin, 
kodi, windu, dasa, dekade, abad

Keterangan  Varitas Tanaman :

 UU Varitas Tanaman

 UU Perlindungan Varitas Tanaman



UN
REGISTERED 
MARK

UNSUR DAYA 
PEMBEDA

 capable of distinguishing

 distinguishtive power

 individual sharing assesment

-------------------------------------------

 sederhana

 tanda garis atau

 satu tanda titik, ataupun

 terlalu rumit sehingga tidak jelas



UNREGISTERED MARK

TANDA-

TANDA

MILIK 
UMUM



MEREK DITOLAK

Permohonan ditolak jika Merek tersebut mempunyai
persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan:

 Merek terdaftar milik pihak lain atau dimohonkan lebih
dahulu oleh pihak lain untuk barang atau jasa sejenis;

 Merek terkenal milik pihak lain untuk barang dan jasa
sejenis; dan

 Indikasi Geografis terdaftar.

Dapat pula diberlakukan terhadap barang dan jasa yang 
tidak sejenis sepanjang memenuhi persyaratan yang 
akan ditetapkan lebih lanjut dengan Peraturan
Pemerintah.



Persamaan keseluruhan Penjelasan

Doktrin ” entires similar” :
 terdapat persamaan 

elemen secara keseluruhan;
 persamaan jenis atau 

produksi kelas barang atau 
jasa;

 persamaan wilayah dan 
segmen pasar;

 persamaan cara dan 
perilaku pemakaian; dan

 Persamaan cara
pemeliharaan

 persamaanbentuk
(similarity of form)

 persamaankomposisi
(similarity of composition)

 persamaankombinasi
(similarity of combination)

 persamaanunsur-unsur
(similarity of element)

 persamaanbunyi (sound 
similarity)

 persamaanucapan
(phonetic similarity).

DOKTRIN PERSAMAAN



PERSAMAAN PD POKOKNYA



Persamaan pd pokoknya Persamaan pd pokoknya

Doktrin ” entires similar” 
: Mirip (identical) atau 
hampir mirip (nearly 
resembles

 Kemiripanpersamaan
gambar atau logo;

 Hampir mirip atau
hampir sama susunan
kata, warna, atau bunyi;

 merek menimbulkan
kebingungan (actual 
confusion); atau

 menyesatkan (decive) 
masyarakat konsumen;

 Seolah-olah merek tersebut
dianggap sama sumber
produksi dan sumber asal
geografis dengan barang
milik orang lain (likehood
confusion).

DOKTRIN PERSAMAAN



Merek terdaftar lebih
dahulu

Barang / jasa sejenis

 Prinsip konstitutif

 Filling date

 Daftar Umum Merek
/DUM

 Sertifikat Merek

 Sejenis dalam satu
kelas

 Klasifikasi barang
“Nice Agreement”

Merek terdaftar lebih dahulu & 
Barang / jasa sejenis



INDIKATOR MEREK TERKENAL

 pengetahuan umum masyarakat mengenai merek
dibidang usaha tertentu: jumlah pemakai produk ;

 reputasi merek yang diperoleh karena promosi yang 
gencar dan besar-besaran: Volume iklan di media 
cetak, elektronik maupun multimedia; 

 investasi di beberapa Negara dan bukti sertifikat
pendaftaran di beberapan Negara; 

 publikasi hasil survey atas merek ybs. Yang 
dilakukan lembaga independent yang terpercaya. 



MEREK DITOLAK

Permohonan ditolak :
 menyerupai nama atau singkatan nama orang terkenal, 

foto, atau nama badan hukum milik orang lain,;
 tiruan atau menyerupai nama atau singkatan nama, 

bendera, lambang atau simbol atau emblem suatu 
negara, atau baik lembaga nas maupun internas; atau

 tiruan atau menyerupai tanda atau cap atau stempel
resmi yang digunakan oleh negara atau lembaga
Pemerintah, kecuali ada persetujuan

Permohonan ditolak jika diajukan oleh Pemohon yang 
beritikad tidak baik.



MEREK TIDAK MEMPUNYAI 
DAYA PEMBEDA

 capable of distinguishing

 distinguishtive power

 individual sharing
assesment

 sederhana

 tanda garis atau

 satu tanda titik, ataupun

 terlalu rumit sehingga
tidak jelas



PEMOHON BERITIKAD BAIK 
(good faith)

PEMOHON :

 layak dan jujur

 tanpa ada niat membonceng, 

 meniru atau menjiplak ketenaran merek pihak lain 
demi kepentingan usahanya

 berakibat kerugian pihak lain atau

 menimbulkan kondisi persaingan curang,

 mengecoh atau menyesatkan konsumen



Layak Jujur

ukuran standar tinggkah
laku manusia : 

 bertindak sesuai dengan
nalar;

 bertindak sesuai akal sehat , 

 sesuai ukuran standar
perihal tingkah laku yang 
dikenhendaki oleh
masyarakat, 

 merupakan suatu obyektif

 Merek yang dimohonkan
adalah milik sendiri
bukan milik orang lain

 Tidak membonceng
ketenaran merek pihak
lain

 Tidak meniru dan
menjiplak; dan

 Tidak berusaha
menyesatkan konsumen

LAYAK DAN JUJUR



PENGHAPUSAN MEREK

 INISIASI KANTOR MEREK :
 memiliki persamaan pada pokoknya dan/atau

keseluruhannnya dengan Indikasi Geografis.
 melanggar norma agama, kesusilaan dan ketertiban umum, 

atau
 memiliki kesamaan pada keseluruhannya dengan ekspresi

budaya tradisional, warisan budaya takbenda, atau nama atau
logo yang sudah merupakan tradisi turun temurun.;

 Pertimbangan Komisi Banding Merek

 INISIASI PEMILIK MEREK/PENERIMA LISENSI : sebagian
/ seluruh



PENGHAPUSAN MEREK

 (a) merek tidak digunakan selama tiga tahun berturut-
turut atau lebih dalam perdagangan atau jasa terhitung
sejak tanggal pendaftaran atau pemakaian terakhir, 
kecuali ada alasan yang dapat diterima; dan

 (b) merek digunakan untuk jenis barang atau jasa yang 
tidak sesuai dengan jenis barang atau jasa atas nama
merek yang bersangkutan dimintakan pendafataran, 
termasuk pemakaian merek yang tidak sesuai dengan
merek yang dimohonkan pendaftaran.

INSIASI : Pihak Ketiga yang berkepentingan



PEMBATALAN MEREK

 Dimintakan oleh pihak yang berkepentingan : pemilik
merek terdaftar /Jaksa/YLK/ yang berdasrkan alasan
tertentu. 

 Diajukan permohonan gugatan kepada pengadilan Niaga , 
berdasarkan alasan seperti yang yang tercantum dalam
pasal 20UU Merek 2016

 Diajukan oleh pemilik merek tidak terdaftar dengan terlebih
dahulu mengajukan permohonan pendaftaran ke Direktorat
Jenderal

 Diajukan dlm waktu 5 tahun atau tanpa batas waktu alasan
moralitas agama, ketertiban umum termasuk krn itikhat
tidak baik



PENGERTIAN DESAIN INDUSTRI

 ADALAH SUATU  KREASI TENTANG BENTUK,  

KONFIGURASI, ATAU KOMPOSISI GARIS 
ATAU WARNA, ATAU GARIS DAN WARNA 
ATAU GABUNGAN DARI PADANYA YANG 
BERBENTUK TIGA DEMENSI ATAU DUA 
DIMENSI YANG MEMBERIKAN KESAN ESTATIS DAN DAPAT

DIWUJUD KAN DALAM POLA TIGA 
DEMENSI ATAU DUA DEMENSI SERTA 
DAPAT  DIPAKAI UNTUK MENGHASILKAN 
SUATU PRODUK, BARANG, KOMODITAS 
INDUSTRI ATAU KERAJINAN TANGAN. 



36

Obyek Hak 
Desain Industri

Kreasi

Bentuk (3D)‏

Konfigurasi 

(3D)‏

Komposisi 

(2D)‏

Gabungan 

(2D dan/atau 

3D)‏

Warna

Garis

Garis & 

Warna

Bentuk & 

Konfigurasi

Konfigurasi 

& Komposisi

Bentuk & 

Komposisi

Bentuk, 

Konfigurasi & 

Komposisi

Kesan 

Estetis

Dapat 

digunakan 

untuk 

menghasilka

n suatu 

produk, 

barang, 

Komoditi 

Industri, 

atau 

Kerajinan 

Tangan(Pasal 1 Ayat 1 UU No. 31/2000)‏

DESAIN 
INDUSTRI

• Desain Industri merupakan desain

penampilan/ penampakkan luar

dari suatu produk
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CIRI-CIRI POKOK DESAIN INDUSTRI

(Sumber: WIPO)

a)visibility (dapat dilihat dengan mata)

b)special appearance (penampilan khusus 
memperlihatkan perbedaan dengan 
produk lain sehingga menarik bagi 
pembeli atau pengguna produk)

c)non-technical aspect (hanya melindungi 
aspek estetika dari produk dan tidak 
melindungi aspek fungsi teknis dari 
produk)

d)embodiment in a utilitarian article
(diterapkan pada barang yang memiliki 
kegunaan)



38

OBYEK PERLINDUNGAN DESAIN INDUSTRI

Desain Industri

Contoh 1:  Termasuk Karya Desain 
Industri

a)Dapat dilihat - Ok

b)Penampilan khusus - Ok

c) Gabungan aspek teknis & 
estetis - Ok

d)Diterapkan pada barang -
Ok

Sepeda 
Anak
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SUBYEK & OBYEK PERLINDUNGAN DESAIN INDUSTRI

Desain Industri

Contoh 2: Bukan Karya Desain
Industri

a)Dapat dilihat - Ok

b)Penampilan khusus - Ok

c) Gabungan aspek teknis & 
estetis – No *)

d)Diterapkan pada barang -
Ok

Ge
ar

*) Hanya aspek teknis (engineering design)

Contoh 
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SUBYEK & OBYEK PERLINDUNGAN DESAIN INDUSTRI

Desain Industri

Contoh 4: Bukan Karya Desain Industri

a)Dapat dilihat - Ok

b)Penampilan khusus - Ok

c) Gabungan aspek teknis & 
estetis – No *)

d)Diterapkan pada barang -
No

Gamba
r

*) Hanya aspek estetis (pure 
artistic)



LINGKUP D.I. YANG DILINDUNGI

 DESAIN INDUSTRI YANG BARU

 TIDAK BERTENTANGAN DENGAN PERATURAN 
PERUNDANGAN YANG BERLAKU, KETERTIBAN 
UMUM, AGAMA DAN KESUSILAAN



DASAR PERLINDUNGAN HUKUM

 DESAIN INDUSTRI DIBERIKAN ATAS DASAR 
PERMOHONAN (PS 10 AY. 1)

 SETIAP PERMOHONAN :            HANYA DAPAT 
UNTUK SATU DESAIN INDUSTRI, ATAU  

 UTK BEBERAPA DESAIN INDUSTRI YANG MERUPAKAN SATU 
KESATUAN DESAIN  INDUSTRI ATAU YANG ME MILIKI 

UNSUR YANG SAMA         


